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Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
aljabar linear melalui pendekatan problem posing cooperative pada mata kuliah Aljabar Linear II. 
Subjek penelitian ini adalah semua mahasiswa semester IV prodi Pendidikan Aljabar linear STKIP 
YAPIM Maros yang berjumlah 27 orang mahasiswa yang terdiri dari 7 orang mahasiswa laki-laki dan 
20 orang mahasiswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus diadakan 
tes akhir siklus yang melalui tahapan-tahapan yang diawali dengan perencanaan, tindakan, pengamatan, 
dan refleksi. Teknik pengumpulan data adalah menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil 
pelaksanaan secara kuantitatif penelitian ini adalah hasil belajar aljabar linear mahasiswa setelah 
pelaksanaan siklus I diperoleh dengan nilai rata-rata 53, 14 dengan standar deviasi 20,10 dari nilai ideal 
yang mungkin dicapai adalah 100 sedangkan kategori hasil belajar mahasiswa pada siklus II nilai rata-
rata meningkat menjadi 78,52 dengan standar deviasi 15,44 dari nilai ideal yang mungkin dicapai 
adalah 100. Tingkat pencapaian ketuntasan belajar dari 12 orang dari siklus I dengan persentase 44,44% 
menjadi 24 orang pada siklus II dengan persentase 88,89% dengan batas ketuntasan 85%. 
 
Kata Kunci: Problem Posing, Cooperative. 
1. Pendahuluan 
Aljabar Linear sebagai ilmu dasar mata kuliah aljabar linear lainnya, 
memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan sains dan teknnologi, 
karena aljabar linear merupakan sarana berfikir untuk menumbuh kembangkan daya 
nalar, cara berfikir logis, sistematis dan kritis. Peranan aljabar linear ini tidak hanya 
terasa dalam bidang aljabar linear tetapi aplikasinya juga pada bidang lain. 
Pembelajaran aljabar linear selama ini pada umumnya diajarkan 
teori/definisi/ teorema, diberikan contoh-contoh, dan diberikan latihan atau soal. 
Pembelajaran semacam ini biasa disebut dengan pembelajaran konvensional. pada 
pembelajaran semacam ini menyebabkan dosen lebih mendominasi pembelajaran 
sementara mahasiswa hanya menjadi pendengar dan pencatat yang baik. Hal ini terjadi 
di program studi pendidikan aljabar linear STKIP YAPIM Maros, berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti diperoleh informasi bahwa pembelajaran aljabar linear yang 
selama ini dilakukan dengan menggunakan pembelajaran biasa (konvensional) belum 
memuaskan, hal ini terlihat dari nilai rata-rata hasil ujian akhir  mahasiswa semester 
IV tahun pelajaran 2015/2016 adalah 70. Mahasiswa masih mengalami kesulitan 
mengerjakan soal yang berkaitan dengan soal cerita sehingga mahasiswa belum dapat 
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menentukan penyelesaian yang tepat. Selain itu mahasiswa juga masih kesulitan 
mengerjakan soal yang sedikit berbeda dengan contoh soal yang diberikan oleh dosen. 
Belajar merupakan suatu kegiatan kreatif. Belajar tidak berarti hanya 
menyerap tetapi juga mengkonstruk pengetahuan. Belajar aljabar linear akan optimal 
jika mahasiswa terlibat secara aktif dalam berbuat, oleh karena itu, perlu dipikirkan 
cara penyajian dan suatu pembelajaran aljabar linear yang efektif, memancing rasa 
ingin tahu, serta dapat meningkatkan hasil belajar pada aljabar linear. Rasa ingin tahu 
(curiosity) merupakan sifat alamiah yang dimiliki manusia. Sifat ini bermanfaat 
sebagai motifasi bagi seseorang untuk terus menambah pengetahuan yang dimilikinya. 
Pada anak usia balita sifat ini terlihat sangat jelas, mereka selalu ingin 
mengambil benda-benda di sekitarnya. Benda benda diamati dengan cara dipandangi. 
Anak yang sudah biasa berbicara akan terus mengajukan pertanyaan kepada orang 
tuanya dan orang dewasa yang ada disekitarnya. Akan tetapi seringkali orang tua itu 
tidak menghiraukan pertanyaan anak, bahkan menganggap anak lancang sehingga 
membuat anak takut bertanya. Hal ini juga terjadi di kampus. Mahasiswa yang 
memiliki rasa ingin tahu yang biasanya dipandang “merepotkan” dosen, karena selalu 
mengajukan pertanyaan yang menyebabkan :   
a. Waktu untuk melakukan sesuatu atau untuk melanjutkan pelajaran tersita. 
b. Dosen merasa takut tidak mampu menjawab pertanyaan itu sehingga dapat 
menurunkan martabat dosen tersebut. 
Akibatnya dalam mengikuti pelajaran, anak malas bertanya meskipun belum 
mengerti materi yang diajarkan. Rasa ingin tahu mahasiswa semakin menurun dan 
berdampak pada rendahnya motivasi belajar. 
Ketika mahasiswa diminta menjawab pertanyaan atau soal yang diajukan 
oleh dosen, akan ditemukan tingkat kecemasan yang tinggi dalam diri mahasiswa. Ini 
disebabkan mahasiswa merasa takut salah atau menganggap idenya tidak cukup bagus. 
Dalam pembelajaran yang menerapkan problem posing, perasaan tersebut dapat 
berkurang. Mahasiswa dituntut mengajukan masalah atau pertanyaan sesuai minat 
mereka dan meningkatkan cara penyelesaiannya. Perhatian dan komunikasi aljabar 
linear mahasiswa melalui pendekatan problem posing akan lebih baik, karena 
pertanyaan atau soal yang berkualitas hanya mungkin dapat diajukan dan diselesaikan 
oleh mahasiswa yang mempunyai perhatian sungguh-sungguh terhadap pembelajaran 
aljabar linear. 
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Menurut Upu (2003:1), problem posing dapat dilakukan secara individu atau 
klasikal (classical), berpasangan (in paris), atau secara berkelompok (groups). 
Masalah atau soal yang diajukan oleh mahasiswa secara individu tidak memuat 
intervensi dari mahasiswa lain. Soal diajukan tanpa terlebih dahulu ditanggapi oleh 
mahasiswa lain. Hal ini dapat mengakibatkan soal kurang berkembang atau 
kandungan informasinya kurang lengkap. Soal yang diajukan secara berpasangan atau 
berkelompok dapat lebih berbobot dibanding soal yang diajukan secara individu 
dengan syarat terjadi kolaborasi diantara kedua mahasiswa yang berpasangan atau 
berkelompok tersebut. Jika soal dirumuskan oleh suatu kelompok kecil (tim), maka 
kualitasnya akan lebih tinggi, baik dari aspek tingkat keterselesaian maupun 
kandungan informasinya. Kerjasama diantara mahasiswa dapat memacu kreatifitas 
serta saling melengkapi kekurangan mereka. 
Salah satu pendekatan pembelajaran aljabar linear yang mempunyai harapan 
lebih baik dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa dan pembelajaran yang efektif 
adalah pendekatan problem posing. Problem posing dalam pembelajaran dapat 
melatih mahasiswa untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang 
berkaitan dengan materi yang dipelajari. 
Berdasarkan uraian, penulis melakukan penelitian pembelajaran kooperatif 
sebagai latar pendekatan problem posing untuk meningkatkan hasil belajar aljabar 
linear semester IV program studi pendidikan aljabar linear II STKIP YAPIM Maros 
tahun ajaran 2016/2017. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah : 
“Apakah  pembelajaran dengan pendekatan problem posing setting kooperatif dapat 
meningkatkan hasil belajar aljabar linear mahasiswa prodi pendidikan aljabar linear II 
semester IV?” 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 
siklus. Setiap siklus diadakan tes akhir siklus yang melalui tahapan-tahapan yang 
diawali dengan perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.  
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Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di STKIP YAPIM Maros pada semester genap tahun 
Pelajaran 2016/2017 dengan subjek penelitin nya adalaha mahasiswa semester IV 
prodi pendidikan aljabar linear II yang berjumlah 27 orang.  
Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri atas beberapa siklus penelitian. Tiap-
tiap siklus penelitian terdiri atas tahap perencanaan tindakan (planning), penerapan 
tindakan (acting), mengevaluasi proses dan hasil tindakan(observation and 
evaluation) dan melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai perbaikan atau 
peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan).  
 Adapun prosedur penelitian ini dijabarkan sebagai berikut : 
Siklus I 
1.) Tahap Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: (1) membuat rencana pengajaran 
pendekatan problem posing setting cooperative. (2) memberi informasi kepada 
mahasiswa tentang hal yang perlu disiapkan. (3) membuat soal-soal yang akan 
diberikan pada saat mengadakan tes di kelas. (4) membuat soal-soal yang akan 
diberikan pada akhir siklus I. (5) menyiapkan alat-alat bantu pembelajaran seperti, 
buku paket yang diperlukan dalam rangka optimalisasi pembelajaran aljabar linear. 
2) Tahap Tindakan. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: (1) menyajikan materi pelajaran sesuai 
dengan rencana pelajaran yang telah dibuat. (2) setelah penyajian rencana pelajaran, 
selanjutnya mahasiswa diarahkan dalam pembelajaran Problem Posing Setting 
Cooperative dengan langkah sebagai berikut: 
a. Mahasiswa diberi soal kontekstual dalam kehidupan sehari-hari 
b.Mahasiswa diberi kesempatan sendiri untuk memahami maksud dari soal. 
c. Selanjutnya Mahasiswa diarahkan untuk menanyakan apa yang tidak diketahui dari 
soal tersebut. 
d.Dosen menjelaskan situasi dan kondisi dari soal dengan cara memberikan petunjuk-
petunjuk atau berupa saran seperlunya, terbatas pada bagian-bagian tertentu dari 
permasalahan yang belum dipahami. 
e. Mahasiswa menyelesaikan soal/masalah dengan pendapatnya sendiri dan 
memikirkan strategi pemecahan masalah. 
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f. Mahasiswa diminta membentuk kelompok secara berpasangan dengan teman 
sebangkunya, kemudian bekerjasama mendiskusikan penyelesaian soal/masalah yang 
telah diselesaikan secara individu. 
g.Dosen mengamati kegiatan yang dilakukan Mahasiswa, dan memberi bantuan jika 
dibutuhkan. 
h.Setelah diskusi berpasangan dilakukan, dosen menunjuk perwakilan kelompok 
untuk menuliskan masing-masing ide penyelesaian dan alasan dari jawabannya, 
i. Dosen sebagai fasilitator dan moderator mengarahkan Mahasiswa berdiskusi, 
membimbing Mahasiswa mengambil kesimpulan sampai pada rumusan 
konsep/prinsip berdasarkan aljabar linear formal 
j. Dari hasil diskusi kelas, dosen mengarahkan Mahasiswa untuk menarik kesimpulan 
suatu rumusan konsep/prinsip dari topik yang dipelajari. 
3) Tahap Observasi 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: (1) mencatat perkembangan 
keaktifan mahasiswa  dalam belajar. (2) mengobservasi pelaksanaan tindakan dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. (3) melaksanakan evaluasi terhadap 
hasil observasi. 
4) Tahap Refleksi 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: (1) mengumpulkan hasil observasi. 
(2) menganalisis hasil evaluasi. 
Hasil analisis data yang dilaksanakan dalam siklus pertama akan dipergunakan 
sebagai acuan untuk melaksanakan siklus berikutnya. 
Siklus II 
Kegiatan yang dilakukan dalam siklus kedua ini adalah melaksanakan tindak 
lanjut siklus pertama, beberapa hal yang perlu dilakukan adalah: (1) Melanjutkan 
siklus pertama dengan perbaikan pendekatan problem posing setting cooperatif. (2) 
Menganalisis refleksi dalam mencari solusi yang mungkin sesuai dengan kenyataan 
yang ditemukan di lapangan. (3) Hasil yang diperoleh dari siklus kedua ini diharapkan 
lebih baik. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik: 1) Observasi, dengan cara 
mengamati sikap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 
observasi seperti chek list dan tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. 2) Tes, 
pada penelitian ini digunakan dua tes. Tes dimaksud adalah pre-tes dan post-tes. Pre-
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tes digunakan untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa atau kemampuan 
mahasiswa sebelum diberi tindakan. Ini dilakukan awal siklus 1 sebelum tindakan 
pada akhir dari keseluruhan siklus dan diberikan secara individu. Penyusunan tes 
mengacu pada indikator yang ditetapkan. 
E. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
kuantitatif dan kualitatif. Untuk analisis kuantitatif diberlakukan pada data tes hasil 
belajar Aljabar linear II yang dianalisis dengan menggunakan statistik. Sedangkan 
hasil observasi peserta didik dianalisis sebagai kualitatif dengan menggunakan 
persentasi (%) yaitu dengan menghitung banyaknya frekuensi suatu kejadian 
dibandingkan seluruh kejadian kemudian dikalikan 100 % dan teknik kategorisasi 
standar yang ditetapkan oleh Departemen pendidikan dan kebudayaan. 
a. Analisis tes hasil belajar siswa  
Untuk Mencari rata-rata hasil belajar siswa dapat dihitung sebagai berikut: 
?̅? =
∑ 𝑥
𝑛
 
?̅?= nilai rata-rata 
∑ = Jumlah nilai siswa 
n = jumlah siswa 
b. Analisis data  
P = 
𝑓
𝑛
 x 100% 
Keterangan:  
P = persentase  
f = frekuensi  
n = jumlah siswa 
 
Tabel 1.Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan Departemen   
Pendidikan Nasional 
   
 
 
 
 
 
Sumber : (Murni P 2015)                           
 
No Indeks Kategori 
1 0 - 34 sangat rendah 
2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Sedang 
4 65 – 84 Tinggi 
5 85 – 100 Sangat Tinggi 
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Indikator Keberhasilan  
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini apabila hasil belajar aljabar 
linear II mahasiswa prodi pendidikan aljabar linear II semester IV SYKIP YAPIM 
Maros menunjukkan ketuntasan belajar secara klasikal 85% dan. Selain itu, terjadi 
peningkatan aktivitas yang dilihat dari kehadiran dan keaktifan mahasiswa yang 
semakin meningkat selama proses pembelajaran. Berdasarkan petunjuk Depdikbud 
(1994) (Murni P 2015) presentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai 
berikut: 
 P = 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 
           Keterangan :  
 P = Presentase 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar 
a. Analisis Deskriptif Siklus I 
Berdasarkan hasil tes analisis, maka skor tes belajar pada mahasiswa prodi 
ppendidikan aljabar linear II semester IV STKIP YAPIM Maros pada siklus I setelah 
diterapkan problem posing setting cooperative adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Statistik Skor Hasil Belajar Aljabar Linear pada Siklus I. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa skor rata-rata hasil tes belajar aljabar linear II 
setelah tindakan pada siklus I adalah 53,14 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 
100 dan skor terendah yang mungkin dicapai adalah 0, skor tertinggi 95, skor terendah 
20 dengan variansi 419,43 dan standar deviasi 20,48. 
 
No Statistik 
Nilai 
Statistik 
1 Subjek 27 
2 Skor Ideal 100 
3 Skor tertinggi  95 
4 Skor terendah  20 
5 Rentang Skor 75 
6 Skor Rata rata 53,14 
7 Variansi  419,43 
8 
Standar 
Deviasi  20,48 
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b.Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siklus II 
Tabel 3. Statistik Skor Hasil Belajar Aljabar Linear pada Siklus II. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel menunjukkan bahwa skor rata- rata hasil belajar aljabar linear II siswa 
pelaksanaan tindakan pengajaran pada siklus II adalah 78,52 dari skor ideal yang 
mungkin mencapainya adalah 100, skor tertinggi 100, skor terendah 50 dengan 
variansi 247,75 dan standar deviasi 15,74. 
c. Perbandingan Analisis Deskriptif pada Siklus I dan Siklus II 
Dengan memperlihatkan tabel berikut maka akan diperlihatkan perubahan 
peningkatan skor hasil belajar aljabar linear pada mahasiswa prodi pendidikan aljabar 
linear II STKIP YAPIM Maros setelah pelaksanaan tindakan pengajaran dalam proses 
belajar mengajar pada siklus I dan Siklus II. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Aljabar linear II   
Siswa pada Siklus 1 dan Siklus II. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembahasan 
Dari perbandingan analisis deskriptif siklus I dan siklus II diketahui bahwa skor 
rata – rata hasil tes belajar aljabar linear II mahasiswa mengalami peningkatan yaitu 
No Statistik Nilai Statistik 
1 Subjek 27 
2 Skor Ideal 100 
3 
Skor 
Tertinggi 
100 
4 
Skor 
Terendah 
50 
5 Rentang Skor 50 
6 
Skor Rata-
rata 
78,52 
7 Variansi 247,75 
8 
Standar 
Deviasi 
15,74 
No Skor Kategori 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1 0-34 Sangat rendah 6 0 22,22 0,00 
2 35-54 Rendah 7 3 25,93 11,11 
3 55-64 Sedang 2 0 7,41 0,00 
4 65-84 Tinggi 11 9 40,74 33,33 
5 
85-
100 
Sangat tinggi 1 15 3,70 55,56 
Jumlah 27 27 100 100 
Peningkatan Hasil Belajar Aljabar Linear Melalui Pendekatan Problem Posing Cooperative 
Halaman 100 dari 470 
 
53,14 pada siklus I menjadi 78,52 hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi 
peningkatan hasil belajar aljabar linear II melalui pendekatan Problem Posing Setting 
Cooperative pada mahasiswa prodi pendidikan matematika semester IV STKIP 
YAPIM Maros.  
Pelaksanaan tindakan pengajaran selama dua siklus. Pada siklus I,  (22,22%) 
berada pada kategori sangat rendah sedangkan pada siklus II tidak ada pada kategori 
tersebut, untuk kategori rendah pada siklus I terdapat (25,93%) sedangkan pada siklus 
II mengalami perubahan menjadi  (11,11%), selanjutnya pada siklus I terdapat 
(7,41%) yang berada dalam kategori sedang dan pada siklus II tidak ada pada kategori 
tersebut, untuk kategori tinggi juga mengalami perubahan yaitu pada siklus I terdapat 
11 (40,74%) yang termasuk dalam kategori tinggi dan pada siklus II terdapat (33,33%) 
yang termasuk dalam kategori tinggi. Sementara untuk kategori sangat tinggi juga 
mengalami perubahan yaitu pada siklus terdapat (3,70%) yang termasuk dalam 
kategori sangat tinggi  dan pada siklus II terdapat (55,56%) yang termasuk dalam 
kategori sangat tinggi. 
Peningkatan jumlah mahasiswa yang tuntas belajar meningkat setelah 
pemberian tindakan selama dua siklus yaitu pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I 
terdapat 15 mahasiswa (55,56%) yang berada pada kategori tidak tuntas sedangkan 
pada siklus II mengalami perubahan yaitu 3 mahasiswa (11,11%) saja. Untuk kategori 
tuntas pada siklus I yaitu terdapat 12 mahasiswa (44,44%) sedangkan pada siklus II 
mengalami peningkatan menjadi 24 mahasiswa (88,89%). 3 mahasiswa yang tidak 
tuntas pada siklus II diberikan remedial tetapi belum tuntas. 
Selain data kuantitatif terdapat jenis data lain yang diambil dalam penelitian ini 
yaitu data kualitatif yang diperoleh melalui lembar observasi pada setiap pertemuan 
kegiatan pembelajaran mulai dari pertemuan awal hingga akhir pertemuan. Aktivitas 
yang diamati yakni aktivitas mahasiswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang 
disesuaikan dengan lembar observasi mahasiswa. 
Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data perubahan keaktifan 
mahasiswa yang diperoleh dari lembar observasi mahasiswa. Adapun beberapa yang 
menjadi indikator dalam lembar observasi mahasiswa yaitu : kehadiran mahasiswa 
pada saat proses pembelajaran, mahasiswa yang rumusan soal dan jawaban yang 
benar, mahasiswa yang kurang aktif dalam kelompoknya, mahasiswa yang membuat 
soal persis sama dengan situasi yang diberikan dan mahasiswa yang mengumpulkan 
tugas tepat waktu. Hasil analisis kualitatif akan memberikan gambaran tentang 
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perubahan sikap dan aktivitas mahasiswa dalam mengikuti pelajaran berdasarkan 
tindakan pengajaran.  
Adapun perubahan tersebut yang terjadi pada siklus I dan siklus II adalah sebagai 
berikut : 
1. Siklus I 
Tahap Perencanaan 
a. Membuat rencana pengajaran pendekatan problem posing setting cooperative. 
b.Memberi informasi kepada peserta didik tentang hal yang perlu disiapkan. 
c. Membuat soal-soal yang akan diberikan pada saat mengadakan tes di kelas. 
d.Membuat soal-soal yang akan diberikan pada akhir siklus I. 
e. Menyiapkan alat-alat bantu pembelajaran seperti, buku paket, modul. 
Pelaksanaan Tindakan 
Dalam pelaksanaan tindakan selama siklus I berlangsung selama 3 kali pertemuan 
termasuk 1 kali pertemuan  sebagai hasil tes siklus I, tercatat sejumlah perubahan yang 
terjadi pada diri mahasiswa yaitu : 
a. Diawal pertemuan dosen membagi mahasiswa dalam kelompok heterogen, dari jenis 
kelamin yang berbeda, yang terdiri dari 5 sampai 6 satu kelompok. 
b.Dosen memotivasi mahasiswa dan menyajikan informasi tentang materi pelajaran 
(segi empat dan segitiga) sesuai dengan  tujuan pembelajaran. 
c. Memberikan situasi kepada mahasiswa kemudian mahasiswa merumuskan soal 
secara berkelompok. 
d.Sebelum mengakhiri tugasoses pembelajaran, mahasiswa diberi tugas yang memuat 
materi yang telah dibahas dengan menggunakan pendekatan problem posing setting 
cooperative dalam pembelajaran segi empat dan segitiga untuk dikerjakan dirumah 
dan dikumpul pada awal pertemuan berikutnya. 
Observasi dan Evaluasi 
pada pertemuan 1 siklus I, tugasoses pembelajaran dengan menggunakan problem 
posing, mahasiswa belum bisa mengikuti pembelajaran dengan baik. Hal ini 
disebabkan mahasiswa belum terbiasa dan masih bingung dengan pendekatan 
pembelajaran yang digunakan, utamanya pada saat pengajuan masalah kemudian 
memecahkan masalah sendiri : 
a. Persentase kehadiran mahasiswa pada siklus I sebesar 88,89%. 
b.Mahasiswa yang rumusan soal dan jawabannya benar sebesar 40,74%. 
c. Persentase mahasiswa yang kurang aktif dalam kelompoknya sebesar 57,41%. 
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d.Mahasiswa yang membuat soal persis sama dengan situasi yang diberikan sebesar 
16, 67%. 
e. Hasil belajar setelah diadakan siklus I mahasiswa prodi pendidikan matematiika 
semester IV STKIP YAPIM Maros terdapat 15 orang dengan persentase 55,56% 
termasuk dalam kategori tidak tuntas dan 12 orang berarti dengan persentase 44,44% 
termasuk dalam kategori tuntas, berarti dalam hal ini ada 15 orang yang belum 
mencapai kriteria ketuntasan dan masih perlu remedial (perbaikan). 
Refleksi  
Pada awal pertemuan pada siklus I semangat dan keaktifan mahasiswa dalam 
tugasoses belajar mengajar terutama dalam memberikan pertanyaan dan tanggapan 
mengenai materi yang diberikan masih kurang dan umumnya mahasiswa bertindak 
pasif. Dalam pembuatan soal siklus I ini, kebanyakan mahasiswa masih bingung 
belum memahami caramembuat soal yang tersusun hampir mirip contoh yang 
diberikan oleh dosen. Bahkan pertanyaan yang disusun oleh mahasiswa banyak berupa 
pertanyaan matematika yang tidak dapat diselesaikan, hal ini disebabkan karena 
mahasiswa belum terbiasa membuat pertanyaan. 
a. Materi yang disajikan untuk setiap pertemuan telah sesuai dengan tugas yang akan 
diberikan.  
b.Dalam mengerjakan tugas masih ada mahasiswa yang kurang aktif dalam kelompok 
dan menggangu aktivitas belajar kelompok dengan kata lain kurangnya 
kekompakkan dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan. 
c. Masih ada mahasiswa yang tidak memperhatikan setiap langkah yang ditetapkan 
pada pembelajaran tugasoblem posing. 
d.Berdasarkan hasil tugas untuk semua petunjuk pembelajaran yang berkaitan dengan 
mahasiswa pada tugasoblem posing mengalami peningkatan dari pertemuan ke 
pertemuan berikut. 
e. Rata-rata nilai yang diperoleh mahasiswa pada tugas akhir siklus I masih tergolong 
kurang dan belum ada mahasiswa yang mencapai nilai maksimal. 
2. Siklus II 
Tahap Perencanaan 
a. Membuat rencana pengajaran pendekatan problem posing setting cooperative, 
b.Memberi informasi kepada peserta didik tentang hal yang perlu disiapkan. 
c. Membuat soal-soal yang akan diberikan pada saat mengadakan tes di kelas. 
d.Membuat soal-soal yang akan diberikan pada akhir siklus I. 
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e. Menyiapkan alat-alat bantu pembelajaran seperti, buku paket, modul. 
Pelaksanaan Tindakan 
Pada pelaksanaan tindakan siklus II, semua aktivitas pada pembelajaran siklus I 
yang mengacu pada prososes pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
problem posing setting cooverative dilakukan dan dilanjutkan dengan tindakan-
tindakan yang didasari oleh hasil observasi dan refleksi. 
Adapun tindakan-tindakan tersebut adalah : 
a. Pada saat pertemuan siklus II, dosen menjelaskan kembali tentang pendekatan 
problem posing setting cooverative. 
b.Dosen memberikan penekanan yang lebih tentang kerjasama dalam kelompok. 
c. Dosen menginformasikan bahwa nilai yang diperoleh dari hasil menyelesaikan tugas 
turut dipertimbangkan dalam menentukan nilai kelompoknya. 
d.Menentukan penghargaan kelompok 
e. Dosen menginformasikan bahwa soal-soal dalam tugas yang telah diberikan akan 
dipilih secara acak sebagai wakil dalam mid ujian akhir semester. 
Observasi dan Evaluasi 
Setelah siklus I berakhir dan dilanjutkan dengan siklus II mahasiswa tidak lagi 
menempatkan ketegangan dalam tugasoses belajar dengan pendekatan problem posing 
setting cooverative baik itu pada saat pembelajaran berlangsung maupun pada saat 
pemberian tugas. 
a. Persentase kehadiran mahasiswa pada siklus II sebesar 100% 
b. Mahasiswa yang rumusan soalnya benar dan jawabannya benar sebesar 87,04%. 
c. Persentase mahasiswa yang kurang aktifdalam kelompoknya sebesar 22,22%. 
d. Mahasiswa yang membuat soal sama persis dengan situasi yang diberikan sebesar 
75,93% 
e. Ketuntasan belajar mahasiswa tugasodi pendidikan matematika semester IV STKIP 
YAPIM Maros setelah diadakan tes siklus II terdapat 3 orang dengan persentase 
11,11% termasuk dalam kategori tidak tuntas dan 24 orang dengan persentase 
88,89% termasuk dalam kategori tuntas. Dalam hal ini masih ada 3 orang yang 
masih perlu bimbingan karena belum mencapai kriteria ketuntasan belajar, 
sedangkan ketuntasan klasikal sudah tercapai yaitu 85%. 
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Refleksi  
a. Selama tugasoses belajar mengajar pada siklus II kesadaran dan perhatian 
mahasiswa semakin memperlihatkan kemajuan, dimana mahasiswa sudah terlihat 
lebih aktif dalam menyusun pertanyaan. Ini ditandai dengan adanya beberapa orang 
mahasiswa yang menyusun pertanyaan yang persis dengan materi yang disajikan 
dosen. 
b. Mahasiswa tidak takut lagi salah dan lebih berani dalam membuat pertanyaan, 
kemudian menjawab pertanyaan yang dibuat oleh mahasiswa lain, dan dosen 
meninjau pekerjaan yang dibuat oleh mahasiswa. 
c. Mahasiswa semakin aktif dan kelompok dalam kelompoknya 
d. Dalam mengerjakan tugas, mahasiswa sudah memahami dan menyelesaikannya 
dengan benar walaupun belum maksimal dengan mengacu pada pendekatan 
problem posing setting cooverative. 
e. Berdasarkan hasil tes pada siklus II telah menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal 
ini dapat terlihat dari meningkatnya nilai rata-rata mahasiswa pada saat tes siklus 
II bila dibandingkan dengan nilai rata-rata mahasiswa pada saat tes siklus I. 
f.  Rata-rata nilai yang diperoleh pada tes siklus II sudah tergolong baik dan sudah ada 
yang mencapai nilai maksimal, jika dibandingkan dengan hasil tes siklus I. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang berlangsung selama 2 siklus, dengan 
menerapkan pendekatan problem posing cooperative untuk meningkatkan hasil 
belajar maka dapat disimpulkan bahwa : 
Pendekatan Problem Posing Cooperative dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa semester IV prodi pendidikan matematika STKIP YAPIM Maros dengan 
menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. 
Dengan menerapkan pendekatan problem posing cooperative maka hasil belajar 
mahasiswa meningkat. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya skor rata-rata 
mahasiswa pada tes akhir siklus I sebesar 53,14 dengan kategori rendah menjadi 78,52 
dengan kategori tinggi pada tes akhir siklus II. Ketuntasan hasil belajar dari siklus I 
ke siklus II juga mengalami peningkatan sebesar 44,45% yaitu dari 44,44% pada 
siklus I menjadi 88,89% pada siklus II. 
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Ditinjau dari ketuntasan belajar secara klasikal, pada siklus I belum tercapai, 
karena belum mencapai 85% mahasiswa yang tuntas, sedangkan pada siklus II 
ketuntasan klasikal sudah tercapai. 
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